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Pembelajaran 
 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan membaca Al-Qur’an 

sesuai tajwid pada santri madrasah, sehingga diperlukan metode pembelajaran yang 

lebih efektif. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efektivitas Metode Asy-Syafi’i 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an santri kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah Darul ’Ulum Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain One-Group Pretest-Posttest. Sampel penelitian berjumlah 

31 santri yang dipilih dengan teknik simple random sampling. Instrumen yang 

digunakan berupa tes lisan membaca Al-Qur’an dan tes pilihan ganda tajwid. Analisis 

data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dan perhitungan 

Cohen’s d.Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca 

Al-Qur’an secara signifikan setelah penerapan Metode Asy-Syafi’i. Nilai signifikansi 

uji Wilcoxon sebesar 0,000 (< 0,05) menandakan terdapat perbedaan nyata antara 

nilai pretest dan posttest. Sementara itu, hasil perhitungan efektivitas melalui Cohen’s 

d sebesar 1,91 yan menunjukkan kategori besar. Hal ini menegaskan bahwa metode 

Asy-Syafi’i efektif berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan membaca Al-

Qur’an sesuai kaidah tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an merupakan wahyu Allah SWT yang disampaikan kepada 

Nabi Muhammad SAW melalui perantaraan Malaikat Jibril selama kurun waktu 

sekitar 23 tahun. Wahyu tersebut kemudian dibukukan dalam bentuk mushaf dan 

disebarluaskan kepada umat Islam melalui jalur periwayatan yang mutawatir. Di 

awali dengan surah Al-Fatihah dan di akhiri dengan surah An-Nass serta bernilai 

ibadah bagi siapa saja yang membacanya1. 

Tujuan utama al-Qur’an diciptakan adalah untuk memberikan petunjuk 

dan pedoman bagi kaum muslim yang ingin menjadi orang bertaqwa  هدى للمتقين. 

al-Qur’an merupakan kitab suci terakhir yang diturunkan oleh Allah Swt sebagai 

penjelasan sekaligus pelengkap terhadap tiga kitab sebelumnya, yakni Taurat, 

Zabur, dan Injil.2 Al-Qur’an membahas banyak masalah termasuk hubungan 

antara manusia dengan sang pencipta serta mengatur hubungan antara manusia 

dan sesamanya. Selain itu, al-Qur’an memberi petunjuk dalam permasalahan 

seperti syariah, akhlak, serta aqidah. 

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa Al-Qur’an merupakan sumber

 
1Abdul Hamid, Pengantar Studi Al-Qur’an (Jakarta: Kencana, 2016), h.1. 
2Ammar Machmud, Kisah Penghafal Al-Qur’an (Jakarta: Komputindo, 2015), h.6. 
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 ajaran islam, pelajaran dan peringatan bagi manusia, serta mukjizat yang 

diberikan oleh Allah kepada Nabi Muhammad Saw. Maka dari itu, umat islam 

mempunyai tanggung jawab untuk membaca, memahami dan mengamalkan ajaran 

al-Qur’an 

Pentingnya belajar al-Qur’an, Rasulullah Saw sendiri menyatakan bahwa 

belajar al-Qur’an dan mengajarkannya adalah wajib. Hal ini sebagaimana tertuang 

dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari Utsman bin Affan ra.3 

Allah Swt memerintahkan umat Islam agar membaca al-Qur’an. 

Sebagaimana Firman Allah Swt dalam Q.S Al-Muzzammil ayat 4: 

  اوَْ زِدْ عَليَْهِ وَرَت ِلِ الْقرُْاٰنَ ترَْتيِْلًا 

Artinya: “atau lebih bak dari seperdua itu. Dan bacalah al-Qur’an itu secara 

tartil” (Q,S Al-Muzzammil/73:4) 

Membaca al-Qur’an harus dilakukan dengan cara yang baik dan benar. 

Pembelajaran al-Qur’an dengan benar akan menghasilkan genersi Qur’ani yang 

akan memakmurkan bumi dan menyelamatkan peradaban dunia di masa yang 

akan mendatang. Mempelajari al-Qur’an dengan benar membutuhkan 

kemampuan membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan prinsip-

 
3Rasulullah Saw bersabda:“Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur’an 

dan yang mengajarkannya”(HR.Bukhari) M. Nashiruddin Al-Albani ringkasan Shahih Bukhari 

(Gema Inasani, 2003) h.327. 
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prinsip yang ditentukan.4  

Ketentuan-ketentuan mengenai tata cara pelafalan Al-Qur’an secara tepat 

dan benar dikaji dalam disiplin ilmu yang dikenal sebagai ilmu tajwid. Ilmu ini 

bertujuan untuk menyempurnakan kualitas bacaan Al-Qur’an sesuai dengan 

kaidah-kaidah yang telah ditetapkan. Pengabaian terhadap aturan-aturan tajwid 

dapat menyebabkan kesalahan dalam membaca Al-Qur’an yang berpotensi 

menimbulkan perubahan makna ayat-ayat yang dilafalkan. Oleh karena itu, 

penguasaan ilmu tajwid menjadi sangat penting bagi setiap muslim yang 

berkeinginan membaca Al-Qur’an secara baik, benar, dan sesuai dengan makna 

aslinya. 

Ilmu tajwid memuat berbagai kaidah dan hukum yang mengatur cara 

pelafalan huruf-huruf hijaiyah, yang jumlahnya sebanyak 28 huruf, kemudian 

hukum nun mati/tanwin, hukum mim mati, hukum alif lam, hukum qalqalah, 

hukum tafkhim dan tarqiq, hukum mad, hukum waqaf, washal, dan ibtida’, dan 

lainnya.  

Dengan banyaknya kaidah dan ketentuan dalam membaca Al-Qur’an 

yang dibahas secara sistematis dalam ilmu tajwid, maka ilmu tajwid ini menjadi 

sangat penting, baik bagi kesempurnaan bacaan Al-Qur’an itu sendiri maupun 

bagi para pembacanya. Penguasaan ilmu tajwid memungkinkan seseorang 

 
4Mappanyompa, Hidayatussaliki “Dampak Penerapan Metode Asy-Syafi’i dalam 

Pembelajaran Tahsin Al-Qur’an” Jurnal Prodi PGMI, Vol. 6, No. 1, April 2021. h.4. Diakses 

pada Juni 2024 dari situs: 

https://journal.ummat.ac.id/index.php/ibtidaiy/article/view/5196?utm_source=chatgpt.com  

https://journal.ummat.ac.id/index.php/ibtidaiy/article/view/5196?utm_source=chatgpt.com
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membaca Al-Qur’an secara tepat, sesuai dengan kaidah yang benar dengan 

tujuan untuk menjaga kemurnian al-Qur’an, terutama dalam pembacaannya, dari 

terjadinya perubahan dan kesalahan dalam pengucapan huruf arab yang 

mencakup tiga hal penting yaitu: tempat keluarnya huruf (makhraj), jenis dan 

sifat tiap-tiap huruf, dan hukum-hukum yang timbul dalam susunan kalimat al-

Qur’an5. 

Salah satu faktor yang dapat menentukan tingkat keberhasilan seseorang 

dalam mempelajari al-Qur’an adalah pendekatan yang digunakan untuk 

membantu mereka mempelajari dan memahami al-Qur’an dengan cepat. Metode 

dapat membantu menentukan tinngkat keberhasilan dalam membaca al-Qur’an 

dan meningkatkan membaca (tahsin) al-Qur’an. Dalam mempelajari membaca 

(tahsin) al-Qur’an akan lebih efektif di masa yang akan datang. Karena itu, 

metode sangat penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dengan 

menggunakan kaidah ilmu tajwid, kita dapat mmempelajari bacaan al-Qur’an 

baik yang pendek maupun yang panjang, serta hukum-hukum bacaan lainnya. 

Namun, saat ini masih banyak orang yang gagal membaca al-Qur’an dengan baik 

dan benar, bahkan beberapa tidak dapat membedakan hukum-hukum bacaan al-

Qur’an. 

Namun pada saat ini, tantangan dalam pembelajaran al-Qur’an di MTs 

Darul’Ulum cukup kompleks. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam 

 
5Marzuki dan Sun Choirol Ummah, Dasar-Dasar Ilmu Tajwid Pedoman Praktis 

Membaca Al-Qur’an dengan Baik dan Benar (Yogyakarta: DIVA Press, 2021) h. 28. 
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membaca al-Qur’an yang disebabkan oleh beberapa faktor, baik itu internal 

maupun eksternal. 

Faktor internal, banyak siswa yang kurang memiliki minat dan motivasi 

untuk belajar membaca al-Qur’an. Beberapa di antaranya tidak meluangkan 

waktu untuk berlatih secara rutin atau tidak mendapatkan bimbingan yang cukup 

dari orang tua, selain itu latar belakang pendidikan yang berbeda-beda juga 

mempengaruhi kemampuan awal mereka dalam membaca al-Qur’an. 

Faktor eksternal, yakni lingkungan keluarga dan teman juga berperan 

besar. Siswa yang berasal dari keluarga yang kurang mendukung pendidikan 

agama cenderung mengalami kesulitan besar. Selain itu, pengaruh perkembangan 

teknologi dan media sosial seringkali mengalihkan perhatian siswa dari 

pembelajaran al-Qur’an.   

Program bimbingan mengaji yang diterapkan di Madrasah Darul Ulum 

bertujuan untuk mengatasi masalah tersebut dengan pendekatan yang lebih 

terstruktur. Kegiatan seperti tadarus pagi dan kelas tambahan khusus untuk 

membaca al-Qur’an menjadi bagian dari upaya meningkatkan kemampuan siswa. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa meskipun ada kemajuan, namun banyak 

siswa yang masih kurang lancar dalam membaca al-Qur’an terutama dalam 

memahami makharijul huruf dan kesalahan dalam memahami tajwid. 

Untuk mengatasi masalah di atas, maka peneliti ingin meningkatkan 

kemampuan baca al-Qur’an sesuai tajwid pada siswa Mts Darul ‘Ulum, serta 

membangun minat mereka terhadap pembelajaran al-Qur’an.  



 
6 

 

 
 

Metode Asy-Syafi’i merupakan pendekatan pembelajaran yang dirancang 

untuk memudahkan seseorang dalam mempelajari Al-Qur’an. Metode ini berasal 

dari karya berjudul Ilmu Tajwid Praktis yang disusun oleh Ustadz Abu Ya’la 

Kurnaedi dan tim. Buku tersebut berbentuk diktat panduan praktis yang berisi 

materi pembelajaran membaca Al-Qur’an dan ilmu tajwid, serta diterapkan 

dalam proses pembelajaran di Ma’had Imam Asy-Syafi’i.6 Metode tajwid Asy-

Syafi’i merupakan salah satu panduan dalam membaca Al-Qur’an, dengan 

penggunaan sistem multimedia pada pembelajaran membaca Al-Qur’an metode 

Asy-Syafi’i yang diharapkan dapat mempermudah dan memberikan kenyamanan 

bagi pengguna dalam mempelajari bacaan al-Qur’an. Metode Asy-Syafi’i 

merupakan hasil pengembangan dari beberapa metode pembelajaran sebelumnya. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan terjadi peningkatan kemampuan peserta didik 

dalam membaca Al-Qur’an, karena metode ini dirancang secara lebih praktis. 

Hal tersebut terdapat pada penjabaran materi yang menggunakan bahasa 

Indonesia serta adanya alokasi waktu yang terstruktur untuk setiap pokok 

bahasan. Dengan demikian, Metode Asy-Syafi’i menjadi salah satu alternatif 

yang memudahkan individu dalam mempelajari Al-Qur’an secara sistematis dan 

efektif. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di 

 
6Hamdan Andani, Muhammad Priyatna, dan Agus Sarifudin, “Implementasi Metode 

Asy-Syafi’i Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Al-Qur’an” Cendikia Muda Islam: Jurnal 

Ilmiah Vol. 2, No.1, 2022. h. 32. Diakses pada tanggal 20 Juni 2024 dari situs 

https://jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/cendikia/article/view/2720?utm_source=chatgpt.

com 
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Madrasah Tsanawiyah Darul ‘Ulum yang berkaitan dengan kemampuan baca al-

Qur’an sesuai dengan tajwid peserta didik dengan menggunakan metode Asy-

Syafi’i, sebagai sebuah buku yang disusun untuk memudahkan pendekatan 

praktek bacaan tajwid al-Qur’an. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “apakah metode Asy-Syafi’i efektif 

meningkatkan kemampuan baca al-Qur’an sesuai dengan tajwid pada santri 

Madrasah Tsanawiyah Darul’Ulum Banda Aceh?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui efektivitas Metode Tajwid Asy-Syafi’i dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid pada santri 

Madrasah Tsanawiyah Darul ‘Ulum Banda Aceh. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan anggapan dasar yang mungkin benar, atau mungkin 

salah, hipotesis akan ditolak jika salah atau palsu, dan akan diterima jika fakta-

fakta membenarkannya.7 Berdasarkan pada masalah pokok dan tinjauan pustaka, 

maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

 
7Tukiran Taniredja dan Hidayatih Mustafidah, Penelitian Kuantitatif (Alfabeta: 

Agustus, 2014) h. 24. 
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Ha: “Terdapat perbedaan yang signifkan dari penerapan metode Asy-Syafi”i 

terhadap kemampuan membaca al-Qur’an sesuai dengan tajwid pada santri 

Madrasah Tsanawiyah Darul ‘Ulum Banda Aceh” 

Ho: “Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari penerapan metode Asy-

Syafi’i terhadap kemampuan membaca al-Qur’an sesuai dengan tajwid pada 

santri Madrasah Tsanawiyah Darul ‘Ulum Banda Aceh” 

Hipotesis ini akan diuji melalui pendekatan kuantitatif dengan desain 

penelitian Pre-eksperimen, data akan dikumpulkan melalui pretest dan posstest 

untuk mengukur perubahan kemampuan membaca al-Qur’an sebelum dan setelah 

penerepan metode Asy-Syafi’i.  

E. Manfaat Penelitian  

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa khususnya 

siswa terkait pengetahuan terhadap metode Asy-Syafi’i dalam meningkatkan 

kemampuan baca al-Qur’an. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi Madrasah Tsanawiyah Darul ‘Ulum dapat menjadi rujukan untuk 

menggunakan metode tajwid Asy-Syafi’i dalam meningkatkan kemampuan 

baca al-Qur’an sesuai dengan tajwid pada siswa. 

a. Bagi siswa, sebagai bahan rujukan guna meningkatkan kemampuan baca 
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al-Qur’an. 

b. Bagi kebijakan, sebagai bahan perrimbangan untuk menerapkan metode 

tajwid Asy-Syafi’i untuk meningkatkan kemampuan baca al-Qur’an 

sesuai dengan tajwid. 

F. Definisi Operasional Variabel 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami penelitian ini dan untuk 

menghindarkan kesalahpahaman dalam memahami beberapa konsep yang 

penulis maksud, maka penulis akan menjabarkan beberapa variable dalam 

penelitian sebagai berikut: 

1. Efektivitas  

Kata “efektivitas” dalam KBBI diartikan sebagai tugas untuk 

memantau8. Efektivitas dapat diartikan sebagai pencapaian tujuan yang 

menunjukkan sejauh mana target yang telah dirumuskan berhasil 

direalisasikan. Secara umum, efektivitas dipahami sebagai tingkat 

keberhasilan dalam mencapai tujuan operasional dan operatif yang telah 

ditentukan. Pada hakikatnya, efektivitas mencerminkan sejauh mana suatu 

organisasi atau individu mampu memenuhi sasaran yang telah ditetapkan. 

Dengan kata lain, efektivitas menunjukkan kualitas hasil kerja yang dicapai, 

sejauh mana keluaran yang dihasilkan sesuai dengan harapan atau standar 

 
8Diakses pada tanggal 14 juli 2024 dari situs: https://kbbi.web.id/efektivitas  

https://kbbi.web.id/efektivitas
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yang ditentukan.9 Efektivitas dalam penelitian ini dimaknai peneliti sebagai 

ukuran keberhasilan strategi yang diterapkan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. 

Hal ini dapat dimaknai bahwa suatu pekerjaan dianggap efektif apabila 

dapat dilaksanakan dengan baik sesuai dengan perencanaan, tanpa 

mempertimbangkan faktor waktu, tenaga, atau sumber daya lainnya. 

2. Metode Asy-Syafi’i  

Buku Metode Tajwid Asy-Syafi’i merupakan salah satu panduan 

praktis yang digunakan dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an dan ilmu 

tajwid. Awalnya, buku ini berupa diktat yang digunakan di Ma’had Imam 

Asy-Syafi’i Jakarta. Isi dari buku ini membahas berbagai permasalahan dan 

ketentuan dalam ilmu tajwid, serta disusun khusus untuk mendukung proses 

pembelajaran tahsin dan penguatan materi Iqra’. Buku ini dinilai efektif dalam 

pembelajaran tahsin karena menyajikan materi yang lengkap, praktis, dan 

mudah dipahami. Beberapa materi yang tercakup dalam buku ini antara lain 

meliputi bacaan Al-Qur’an, huruf mad, pengenalan lafaz, mad dan tasydid, 

cara menyambung ayat, makhārij al-ḥurūf, ṣifāt al-ḥurūf, hukum nun sukun 

dan tanwin, hukum mim sukun, hukum idgham, hukum mad, dan hukum ra. 

Buku ini terdiri dari 92 halaman dan diterbitkan oleh Pustaka Imam Asy-

Syafi’i pada tanggal 10 Februari 2014. 

 
9 Dian Purwanti, Efektivitas Perubahan Kebijakan (Bandung: Azka Pustaka, Maret 2022) h.44. 
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3.   Kemampuan Baca Al-Qur’an 

 Kata “mampu” di dalam KBBI diartikan sebagai kuasa atau sanggup 

melakukan sesuatu. Kemampuan secara bahasa berarti kecakapan, 

kesanggupan dan kekuatan10. Sedangkan secara istilah, kemampuan adalah 

kapasitas individu  untuk melaksanakan berbagai tugas dalam pekerjaan 

tertentu. Dalam penelitian ini, kemampuan dipahami sebagai kesanggupan 

peserta didik dalam memahami materi dan mengaplikasikannya sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Kemampuan mencakup perpaduan antara 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat dikembangkan melalui 

pengalaman belajar. Dengan demikian, kemampuan peserta didik tampak 

dari peningkatan pemahaman dan keterampilan setelah mengikuti proses 

pembelajaran. 

 Membaca menurut KBBI adalah melihat serta memahami isi dari apa 

yang tertulis dengan melisankan atau hanya dalam hati11. Al-Qur’an menurut 

KBBI kitab suci umat islam yang berisi firman Allah yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad Saw dengan perantaraan malaikat Jibril untuk 

dibaca, dipahami, dan diamalkan sebagai petunjuk atau pedoman hidup bagi 

umat manusia.12 

 Jadi, yang dimaksud dengan kemampuan membaca al-Qur’an adalah 

kesangguupan seseorang dalam membaca al-Qur’an dengan fasih dan 

 
10Diakses pada tanggal 14 juli 2024 dari situs: https://kbbi.web.id/mampu   
11Diakses pada tanggal 14 juli 2024 dari situs: https://kbbi.web.id/baca  
12Diakses pada tanggal 14 juli 2024 dari situs: https://kbbi.web.id/alquran  

https://kbbi.web.id/mampu
https://kbbi.web.id/baca
https://kbbi.web.id/alquran
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menggunakan tajwid yang benar. 

4. Tajwid 

Secara etimologis kata Tajwid berasal dari bahasa Arab Jawwada –

Yujawwidu – Tajwid ( دَ   ِّدُ    –جَوَّ تجَْوِّيْد    –يجَُو  ) yang artinya tahsin   يْن  yang  تحَْسِّ

berarti memperbaiki13. Sedangkan secara terminologis, tajwid menurut Al-

Murshifi dan Qamhawi adalah “Mengeluarkan setiap huruf dari tempat 

keluar huruf, serta memberi hak dan mustahaq-nya dari sifat huruf”.14 

Dalam penelitian ini, tajwid dapat dilihat dari sejauh mana peserta didik 

mampu membaca Al-Qur’an dengan baik, benar, dan sesuai kaidah, 

sehingga pembacaan menjadi lebih mudah dipahami, indah didengar, serta 

terhindar dari kesalahan makna. 

Tujuan utama dalam mempelajari ilmu tajwid adalah untuk 

memungkinkan seseorang membaca ayat-ayat Al-Qur’an dengan baik dan 

fasih, sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Selain itu, 

penguasaan ilmu tajwid juga berperan penting dalam menjaga lisan dari 

kesalahan-kesalahan dalam pelafalan saat membaca Al-Qur’an. Di samping 

itu, pembelajaran tajwid bertujuan untuk memelihara keotentikan bacaan 

Al-Qur’an agar terhindar dari kekeliruan maupun perubahan makna. Ilmu 

 
13Diakses pada tanggal 16 Agustus 2025 dari situs: 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tajwid?utm_source=chatgpt.comSecara etimologis kata Tajwid berasal 

dari bahasa Arab Jawwada –Yujawwidu – Tajwid ( دَ  ِّدُ  – جَوَّ تجَْوِّيْد   – يجَُو  ) yang artinya tahsin   يْن  yang تحَْسِّ

berarti memperbaiki. 
14 Marzuki dan Sun Choirol Ummah Dasar-Dasar Ilmu Tajwid (Yogyakarta: DIVA Press, 

2020) h. 25. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tajwid?utm_source=chatgpt.com
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tajwid meiliki tujuan untuk menjaga kemurnian al-Qur’an, terutama dalam 

pembacaanya, dan terjadinya perubahan dan kesalahan dalam pengucapan 

huruf Arab yang mencakup tiga hal penting yaitu: 1) tempat keluarnya 

huruf (makhraj), 2) jenis dan sifat-sifat huruf, dan 3) hukum-hukum yang 

timbul dalam susunan kalimat al-Qur’an.15 

G. Kajian Terdahulu Yang Relevan  

Kajian terdahulu merupakan bagian dari proses penelitian yang 

mencakup penelaahan dan evaluasi kritis terhadap berbagai sumber literatur 

yang relevan. Tujuan utama dari tinjauan pustaka ini adalah untuk memperoleh 

pemahaman yang komprehensif mengenai perkembangan penelitian terkini 

yang berkaitan dengan topik yang diteliti. Berdasarkan pengamatan penulis, 

penelitian mengenai "Efektivitas Metode Asy-Syafi’i dalam Meningkatkan 

Kemampuan Baca Al-Qur’an Sesuai Tajwid pada Santri Madrasah Tsanawiyah 

Darul ‘Ulum Banda Aceh" masih tergolong terbatas. Dalam penelitian ini, 

peneliti meninjau beberapa studi sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan 

objek penelitian yang diangkat, yaitu mengenai efektivitas penerapan Metode 

Asy-Syafi’i dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada 

mahasantri. Beberapa penelitian yang relevan telah ditemukan dan dijadikan 

sebagai landasan untuk memperkuat kajian ini, yang akan dipaparkan sebagai 

berikut: 

 
15Marzuki, dan Sun Choirol Ummah, Dasar-Dasar Ilmu. H. 25-28. 
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Penelitian pertama ditulis oleh Rabiyatul Adawiyah dengan judul 

“Penerapan Metode Asy-Syafi’i dalam Pembelajaran Al-Qur’an di SMA 

Palangka Raya” pada tahun 2019. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen. Fokus penelitian ini adalah pada 

proses penerapan Metode Asy-Syafi’i dalam kegiatan pembelajaran membaca 

Al-Qur’an di SMA Nusantara Palangka Raya, yang mencakup tahapan 

perencanaan, kegiatan pendahuluan, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan awal (pretest) membaca Al-

Qur’an pada tahap Iqro’, sebelum diterapkannya Metode Asy-Syafi’i, berada 

pada kategori rendah. Skor pretest tertinggi yang diperoleh adalah 63 dengan 

kategori nilai C (kemampuan kurang), dan skor terendah adalah 41 dengan 

kategori nilai E (kemampuan sangat kurang), dengan total skor pretest sebesar 

564 dan rata-rata 56,4. 

Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terletak pada lembaga serta lokasi pelaksanaan penelitian. Penelitian 

sebelumnya dilaksanakan di SMA Nusantara Palangka Raya, sementara 

penelitian yang dilakukan oleh penulis difokuskan pada Madrasah Tsanawiyah 

Darul ‘Ulum Banda Aceh.  

Penelitian kedua, ditulis oleh Aqdi Rofiq Asnawi, Mujib Abdurrahman, 

Muhammad Redho Al Faritzi, Alfian Fatih Rizqi, dan rekan-rekan, dengan 

judul “Pelatihan Pembelajaran Al-Qur'an dengan Metode Asy-Syafi’i di 

Madrasah Ibtidaiyah Mumtaz Ponorogo” yang dilaksanakan pada Februari 
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2023. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Fokus kajiannya 

adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik di MI 

Mumtaz Ponorogo dalam memahami pembelajaran Al-Qur’an melalui 

penerapan Metode Asy-Syafi’i. Tingkat pemahaman peserta didik diukur 

melalui kemampuan mereka dalam membaca dan menulis Al-Qur’an. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan, dengan melibatkan 

narasumber yang kompeten di bidangnya, memberikan dampak positif terhadap 

proses pembelajaran Al-Qur’an, serta mampu meningkatkan kualitas 

kemampuan baca tulis Al-Qur’an para peserta didik secara umum. 

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian ini terletak pada 

lembaga, lokasi, dan pendekatan metodologis yang digunakan. Penelitian ini 

dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Mumtaz Ponorogo, sedangkan 

penelitian penulis difokuskan pada Madrasah Tsanawiyah Darul ‘Ulum Banda 

Aceh. Dari segi metode, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 

sementara penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

pre-eksperimen. 

Penelitian ketiga ditulis oleh Miftahul Zannah dengan judul 

“Implementasi Metode Asy-Syafi’i pada Program Tahsin Al-Qur’an di MTs Al-

Husna Kampung Salak Bagan Sinembah Raya” pada tahun 2022. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Fokus utama penelitian ini adalah pada 

penerapan Metode Asy-Syafi’i dalam program tahsin, yang bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap kaidah-kaidah ilmu tajwid 
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serta kemampuan melafalkan huruf-huruf hijaiyah dengan makhārij al-ḥurūf 

yang tepat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran tahsin 

Al-Qur’an dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu kegiatan pembuka, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis terletak pada lembaga, lokasi pelaksanaan, serta pendekatan 

metodologis yang digunakan. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Husna 

Kampung Salak Bagan Sinembah Raya, sedangkan penelitian penulis dilakukan 

di Madrasah Tsanawiyah Darul ‘Ulum Banda Aceh. Selain itu, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, sementara penelitian yang dilakukan oleh 

penulis menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimen. 

Penelitian keempat ditulis oleh Munira Safitri dengan judul 

“Keefektifan Metode Asy-Syafi’i dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Al-Qur’an” pada tahun 2022. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen, serta menerapkan desain 

nonequivalent control group design. Fokus penelitian ini adalah pada proses 

pembelajaran Al-Qur’an melalui penerapan Metode Asy-Syafi’i. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebelum metode tersebut diterapkan, 

kemampuan membaca Al-Qur’an pada kelas kontrol memiliki skor rata-rata 

sebesar 69,6, sementara kelas eksperimen memperoleh skor rata-rata sebesar 

69,23. Proses pembelajaran Al-Qur’an menggunakan metode Asy-Syafi’i 

melibatkan tahapan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup, serta 
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evaluasi dan refleksi. Secara umum, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

berlangsung dengan baik. Namun demikian, peneliti merekomendasikan agar 

guru lebih selektif dalam memilih metode pembelajaran yang lebih tepat dan 

efektif guna menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan 

kondusif. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis dalam hal pendekatan metodologis, yaitu sama-sama menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen. Namun, perbedaan 

antara keduanya terletak pada desain penelitian yang digunakan. Penelitian ini 

menerapkan desain nonequivalent control group design, sedangkan penelitian 

penulis menggunakan desain One-Group Pretest-Posttest yang termasuk dalam 

kategori pre-eksperimen. 

Penelitian kelima dilakukan oleh Diny Kristianty Wardany dengan judul 

“Implementasi Metode Asy-Syafi’i dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Al-Qur’an bagi Orang Dewasa” pada tahun 2021. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Fokus kajiannya adalah pada implementasi Metode Asy-

Syafi’i dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an bagi peserta 

didik dewasa, yang dinilai sudah berjalan dengan cukup baik. Beberapa faktor 

pendukung keberhasilan implementasi metode ini antara lain: (a) manajemen 

program yang telah terstruktur dengan baik; (b) standarisasi pelaksanaan, baik 

dari segi waktu maupun metode, yang telah memadai; serta (c) semangat dan 

motivasi peserta didik yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran. 
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Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis terletak pada pendekatan metodologi yang digunakan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan penelitian penulis 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-eksperimen. 

Dari sejumlah penelitian yang telah dikaji, terdapat dua studi yang paling 

relevan dengan topik penelitian ini, yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Rabiyatul Adawiyah berjudul “Penerapan Metode Asy-Syafi’i dalam 

Pembelajaran Al-Qur’an di SMA Palangka Raya” (2019) dan penelitian oleh 

Munira Safitri berjudul “Keefektifan Metode Asy-Syafi’i dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an” (2022). Penelitian yang dilakukan oleh 

penulis memiliki perbedaan yang signifikan dibandingkan kedua penelitian 

tersebut, khususnya dalam konteks penerapannya yang dilakukan pada jenjang 

pendidikan yang berbeda, yaitu pada tingkat perguruan tinggi, tepatnya kepada 

mahasantri Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. Selain itu, peneliti juga 

menggunakan langkah-langkah penerapan yang berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, yaitu dengan menerapkan metode eksperimen menggunakan desain 

pre-eksperimen One-Group Pretest-Posttest. 

H. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan merupakan rancangan umum dari penyusunan 

skripsi yang bertujuan memberikan panduan bagi pembaca dalam memahami 

ruang lingkup permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. Adapun 
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sistematika penulisan dalam skripsi ini disajikan sebagai berikut: 

BAB I Bab ini merupakan bagian PENDAHULUAN yang memuat beberapa 

unsur penting, antara lain latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, hipotesis penelitian, manfaat penelitian, definisi 

operasional variabel, kajian terdahulu yang relevan, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II Bab ini merupakan bagian LANDASAN TEORI yang berisi paparan 

mengenai teori-teori yang menjadi dasar konseptual dalam penelitian 

ini. Pembahasan dalam bab ini mencakup teori tentang Metode Asy-

Syafi’i, kemampuan membaca Al-Qur’an, ilmu tajwid, serta 

efektivitas pembelajaran.  

BAB III  Bab ini merupakan bagian METODE PENELITIAN yang mencakup 

uraian mengenai desain penelitian, populasi dan sampel, instrumen 

yang digunakan untuk pengumpulan data, teknik pengumpulan data, 

serta prosedur analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. 

BAB IV   Bab ini memuat paparan HASIL PENELITIAN, yang mencakup 

deskripsi mengenai latar belakang objek penelitian serta laporan hasil 

yang diperoleh selama proses penelitian. Selain itu, bab ini juga 

berisi Pembahasan yang mengaitkan temuan penelitian dengan 

kajian teori yang relevan, guna memberikan penguatan terhadap hasil 

yang telah diperoleh oleh peneliti. 

BAB V   Bab ini merupakan bagian PENUTUP, yang menyajikan kesimpulan 
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dari keseluruhan hasil penelitian serta saran-saran yang diajukan 

sebagai bahan pertimbangan berdasarkan temuan penelitian secara 

ringkas dan menyeluruh.  


